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BAB V 

KESIMPULAN dan SARAN 

 

A. Kesimpulan 

     Hasil penelitian yang dilakukan pada bulan Januari-Maret 2019, untuk 

mengetahui efisiensi penyimpanan obat di Instalasi Farmasi Rumah Sakit Widodo 

Ngawi, didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 72 

Tahun 2016 tentang standar kefarmasian di Rumah Sakit hasil penelitian di 

Instalasi Farmasi Rumah Sakit Widodo belum efisien, yaitu untuk persyaratan 

penyimpanan diperoleh 80%, komponen penyimpanan diperoleh 75% dan 

metode penyimpanan didapatkan hasil 80%, sedangkan untuk pengaturan 

penyimpanan, pengelolaan obat emergency, dan persyaratan mengenai 

peralatan penyimpanan sudah efisien yaitu didapatkan hasil 100%. 

2. Berdasarkan indikator efisiensi penyimpanan obat yaitu ketepatan data jumlah 

obat pada kartu stok didapatkan hasil rata-rata 62,25% dengan standar 100% 

dan sistem penataan obat yang sesuai dengan metode didapatkan hasil rata-

rata 57,24% dengan standar 100% dinyatakan tidak efisien, tetapi untuk nilai 

TOR sebanyak 20,33 kali pertahun dengan standar 10-23 kali pertahun, 

persentase dan nilai obat yang kedaluwarsa dan atau rusak didapatkan hasil 
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0,03% dengan standar yang masih bisa diterima yaitu ≤ 0,2%, persentase stok 

mati 0% dengan standar 0%, dan tingkat ketersediaan obat 13,41 bulan 

dengan standar 12-18 bulan dinyatakan sudah efisien. 

B. Saran 

1. Saran untuk Rumah Sakit 

a. Melakukan pengadaan Alat Pemadam Api Ringan untuk Gudang Farmasi. 

b. Lebih meningkatkan kedisiplinan dalam melakukakan penataan obat 

sehingga sesuai dengan metode yang telah ditetapkan. 

c. Melakukan stok opname secara berkala dan perlunya penggunaan kartu 

stok manual untuk mengurangi tingkat ketidakcocokan obat dengan kartu 

stok. 

2. Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

     Perlu dilakukannya evaluasi mengenai tahap penyimpanan obat dan 

indikator efisiensi penyimpanan obat yang belum sesuai.  
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